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Abstract 
This study is a descriptive study that aims to describe the attitudes of VIII students of MTs 
Makharimal Akhlak Morotai North Maluku towards mathematics. Difficult mathematical content is 
one of the factors that students tend to have negative attitudes towards mathematics. 

Measurement of student attitudes using Likert scale questionnaire data consisting of three 
aspects, namely students' views on mathematics, liking mathematics lessons, and students' 
interest in learning mathematics which are distributed to 27 students. The results of this study 
were that out of 27 students, 14 students (51.85%) had positive and positive attitudes, while 13 

students (48.15%) had negative and very negative attitudes towards mathematics. These results 
conclude that the attitudes of class VIII students of MTs Makharimal Akhlak towards mathematics 
tend to be more than those who have negative attitudes, although the difference is very small.  

Keywords: Student Attitude, Profile, Mathematics, Mathematics Learning 

Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan sikap siswa 

VIII MTs Makharimal Akhlak Morotai Maluku Utara terhadap matematika. Konten matematika 
yang sulit dipelajari menjadi salah satu faktor siswa cenderung bersikap negatif terhadap 
matematika. Pengukuran sikap siswa menggunakan data angket skala Likert yang terdiri dari tiga 
aspek yaitu pandangan siswa terhadap matematika, menyukai pelajaran matematika, dan minat 

siswa belajar matematika yang disebar ke 27 siswa. Hasil dari penelitian ini bahwa dari 27 siswa 
diperoleh siswa yang memiliki sikap positif dan positif sebanyak 14 siswa (51,85%), sedangkan 
siswa yang bersikap negatif dan sangat negatif terhadap matematika sebanyak 13 siswa 
(48,15%). Hasil ini menyimpulkan bahwa sikap siswa kelas VIII MTs Makharimal Akhlak terhadap 
matematika cenderung lebih banyak daripada yang bersikap negatif meskipun perbedaannya 

sangat kecil.  

Kata kunci: Sikap Siswa, Profil, Matematika, Pembelajaran Matematika 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621 

 

1218 

 

PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memegang peranan penting 

dalam bidang Pendidikan khususnya dalam perkembangan abad 21. Matematika 
sebagai alat untuk mengembangkan pola pikir siswa seperti kritis, kreatif dan logis 
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad 21 
yang ditandai dengan era revolusi industri 4.0. King et al menjelaskan bahwa pendidikan 
di era 4.0 harus menitikberatkan pada keahlian keterampilan berpikir kritis yakni 
keterampilan dalam melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, serta 
kemampuan dalam pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang 
rasional dan logis (Sabaruddin, 2022). Pengembangan proses mental dan keterampilan 
berpikir siswa dapat dilakukan dengan pelaksanaan proses pembelajaran matematika 
yang berkualitas. Konsep Kurikulum Merdeka dijelaskan bahwa proses mental tersebut 
dapat memperkuat disposisi siswa untuk merasakan makna dan manfaat matematika 
dan belajar matematika serta nilai- nilai moral dalam belajar Mata Pelajaran Matematika. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan disposisi siswa tetapi juga sikap dan moral siswa untuk 
menghargai matematika dengan merasakan makna dan manfaatnya (Badan Standar 
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). 

Rakhmat berpendapat bahwa sikap cenderung bertindak, berpikir, dan merasakan 
dalam suatu objek, ide, situasi, atau nilai, dimana sikap bukanlah perilaku, melainkan 
kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan objek sikap tertentu (Sriyanti, 2021). 
Sikap siswa terhadap matematika sangat mempengaruhi minat ataupun semangat siswa 
untuk mempelajari matematika. Sikap juga sangat penting dalam membentuk persepsi 
positif atau negatif siswa terhadap pembelajaran matematika. Istiqomah dan Prihatnani 
mengatakan bahwa sikap sangat menentukan intensitas aktivitas belajar siswa. Sikap 
positif meningkatkan intensitas aktivitas dibandingkan dengan sikap belajar negatif, dan 
sikap belajar positif berhubungan erat dengan minat dan motivasi (Sari, 2022). 

McLeod menjelaskan bahwa sikap adalah kecenderungan afektif atau keyakinan 
yang terus-menerus yang dapat membangkitkan emosi dan memandu perilaku (Häsä et 
al., 2023). DeBelis & Goldin mengatakan bahwa sikap terhadap matematika 
mengandung elemen inti dari dimensi afektif, perilaku, dan kognitif (Quane, 2024). 
Pendapat-pendapat tersebut menunjukkan bahwa ada dua dimensi dari sikap yaitu 
dimensi keyakinan dan multidimensi yang terdiri dari afektif, perilaku dan kognitif. Sikap 
siswa terhadap matematika didasari oleh pandangan atau keyakinan siswa terhadap 
konten matematika itu sendiri. Mirza & Hussain menjelaskan bahwa sikap adalah 
kombinasi dari perasaan afektif dan keyakinan kognitif, seperti "disposisi seseorang 
terhadap suatu subjek, keyakinan yang dipegang seseorang tentang subjek itu" (Wen & 
Dubé, 2022). Keyakinan siswa terhadap matematika mengalami perubahan jika ada 
dukungan dari komponen multidimensi, misalnya siswa bersikap positif terhadap 
matematika karena memiliki minat yang tinggi untuk belajar matematika atau karena 
memiliki penguasaan konsep yang bagus terhadap materi matematika. Selain itu, sikap 
positif atau negatif siswa terhadap matematika juga dipengaruhi oleh faktor 
pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas. 

Sikap siswa yang positif terhadap pembelajaran matematika juga akan sangat 
berefek terhadap pencapaian hasil belajar matematika yang baik. Beberapa penelitian 
telah menunjukkan bahwa sikap sangat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 
konsep matematika. Penelitian dari Kurnila et al menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara sikap siswa pada matematika dengan pemahaman 
konsep matematika siswa SMP di Kecamatan Langke Rembong. Pada penelitian 
tersebut sikap siswa memberikan sumbangan sebesar 20,25% terhadap kemampuan 
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pemahaman konsep matematika (Kurnila et al., 2019). Selanjutnya pada penelitian 
Gumilar et al diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari sikap belajar 
matematika siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi oleh sikap belajar 
matematika siswa sebesar 63,3% dan sisanya sebesar 36,7% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain di luar variabel penelitian (Gumilar et al., 2023). Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Giannoulas dan Stampoltzis melaporkan bahwa faktor kecemasan, 
motivasi dan pendekatan pembelajaran ditemukan berkontribusi besar terhadap sikap 
dan persepsi siswa terhadap matematika (Giannoulas & Stampoltzis, 2021). 

Pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki sikap yang positif terhadap 
matematika. Banyak siswa beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran 
yang sulit dipahami. Asrori & Harahap menyatakan bahwa anggapan ini membuat sikap 
siswa berbeda-beda dalam pembelajaran matematika (Zebua & Lase, 2023). Bahkan 
ada juga yang berpendapat bahwa matematika tidak memiliki kegunaan dalam 
kehidupan. Hal ini tentunya memberikan image yang negatif dari siswa terhadap 
pembelajaran matematika sehingga siswa cenderung tidak tertarik untuk mempelajari 
matematika. Rusgianto dalam penelitiannya menyatakan bahwa banyak siswa yang 
bersikap negatif terhadap matematika, siswa menganggap matematika sebagai 
pelajaran yang sulit dipelajari dan takut mempelajari matematika (Gumilar et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VIII MTs 
Makharimal Akhlak Morotai Maluku Utara bahwa tidak semua siswa menyukai pelajaran 
matematika. Faktor utama adalah bahwa anggapan siswa terhadap matematika sangat 
sulit. Dalam pembelajaran matematika di kelas A, dari 19 siswa hanya 5 siswa yang 
selalu berpartisipasi aktif dalam diskusi maupun penyelesaian soal-soal matematika, 
sedangkan di kelas B, dari 16 siswa yang selalu aktif berpartisipasi hanya 3 orang siswa. 
Pada saat melakukan refleksi pembelajaran, banyak siswa mengatakan bahwa kesulitan 
dalam penerapan rumus-rumus matematika. Hal ini disebabkan oleh pemahaman siswa 
terhadap materi matematika masih rendah. Menurut guru matematika tersebut, serapan 
siswa terhadap materi yang diajarkan berkisar 50%. Penguasaan materi matematika 
yang rendah menyebabkan siswa kesulitan dalam menjawab soal-soal matematika. 
Pada saat observasi siswa ketika menyelesaikan soal matematika, 21 siswa atau 60% 
siswa yang tidak dapat menyelesaikannya mengatakan merasa bingung ketika 
berhadapan dengan soal matematika yang menurut mereka sangat sulit diselesaikan. 
Perasaan ini tentunya memunculkan sikap cepat menyerah, dimana 15 siswa memilih 
untuk tidak melanjutkan penyelesaian soal matematika tersebut. Sikap tersebut tentunya 
memunculkan sikap negatif siswa terhadap matematika.  

Permasalahan di atas menunjukkan sangat penting bagi seorang guru untuk 
mengetahui dan mengenal sikap siswa terhadap pelajaran matematika. Pengetahuan 
guru terhadap sikap siswa dapat menjadi panduan bagi guru untuk merencanakan 
pembelajaran yang dapat mendorong peningkatan sikap positif siswa terhadap 
matematika. Capuno mengatakan bahwa sikap siswa merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran matematika siswa (Harun et al., 2021). 
Menyikapi permasalahan tersebut maka peneliti melakukan penelitian ini yang bertujuan 
untuk menyelidiki dan mendeskripsikan sikap siswa kelas VIII MTs Makharimal Akhlak 
Morotai Maluku Utara terhadap matematika. Hasil dari penelitian ini nantinya dapat 
menjadi rekomendasi dan informasi bagi guru untuk berupaya dalam peningkatan 
inovasi pembelajaran matematika sehingga pembelajaran matematika menyenangkan 
bagi siswa. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana hanya menggambarkan 

hasil penelitian berdasarkan data yang peneliti dapatkan di lapangan. Purba Elvis F 
(2011) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran dari suatu fenomena tertentu secara obyektif, 
misalnya untuk menggambarkan ciri-ciri tertentu dari suatu sampel atau populasi 
penelitian. Penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan sikap siswa terhadap 
matematika. Sumber data dalam penelitian ini berbentuk data primer yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII MTs Makharimal Akhlak Morotai Maluku Utara yang berjumlah 35 siswa yang 
tersebar pada 2 kelas. Dalam penelitian ini siswa yang hadir hanya 27 siswa yakni 12 
siswa kelas A dan 15 siswa kelas B. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
survey yakni penyebaran angket sikap yang terdiri dari 22 butir pernyataan. Pengukuran 
angket menggunakan skala Likert yang memuat respon siswa terhadap pertanyaan 
positif dan negatif dengan rentang skala 1 – 4 mewakili respon sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara tidak terstruktur dengan siswa untuk melengkapi data hasil angket 
penelitian.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif yaitu 
dengan menghitung skor total setiap siswa, nilai rata-rata dan simpangan baku. Ghozali 
menjelaskan bahwa statistika deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau memberikan 
gambaran mengenai karakteristik dari serangkaian data tanpa mengambil kesimpulan 
umum (Aziza, 2023). Untuk mendeskripsikan sikap siswa terhadap matematika, 
diselidiki terlebih dahulu kriteria sikap siswa yang dikategorikan seperti pada tabel 
berikut (Arif Hidayad, 2018). 

Tabel 1. Kriteria Sikap Siswa 
No Skor Siswa Kriteria 

1 𝑋 ≥ �̅� + 1. 𝑆𝐵𝑥 Sangat positif 

2 �̅� ≤ 𝑋 < �̅� + 1. 𝑆𝐵𝑥 Positif 

3 �̅� − 1. 𝑆𝐵𝑥 ≤ 𝑋 < �̅� Negatif 

4 𝑋 < �̅� − 1. 𝑆𝐵𝑥 Sangat negatif 

 

Keterangan: 

 𝑋: Skor total siswa 

�̅�: Nilai rata-rata 

𝑆𝐵𝑥: simpangan baku skor keseluruhan siswa 

Berdasarkan kriteria di atas selanjutnya peneliti mendeskripsikan sikap siswa 
terhadap matematika berdasarkan tiga indikator yaitu pandangan siswa terhadap 
matematika, menyukai pelajaran matematika, dan minat siswa belajar matematika. 
Deskripsi sikap siswa juga didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan 4 orang siswa 
yaitu siswa M dan FM yang bersikap sangat positif, siswa PD yang memiliki sikap positif 
terhadap matematika, dan siswa N yang bersikap negatif terhadap matematika. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Hasil analisis data angket sikap dari 27 siswa VIII MTs Makharimal Akhlak 
memperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku sebesar 65,11 dan 6,74. Nilai tersebut 
akan dikonversikan pada kriteria penilaian sikap untuk mengidentifikasi profil sikap siswa 
terhadap matematika. Profil sikap siswa terhadap matematika dikategorikan dalam 
empat kriteria yaitu sikap sangat positif, positif, negatif, dan sangat negatif. Adapun profil 
sikap siswa MTs Makharimal Akhlak Morotai Maluku Utara terhadap matematika dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Angket Sikap Siswa Terhadap Matematika 

No Skor Siswa Kriteria Sikap 
Jumlah 
Siswa 

Persentase (%) 
tiap kriteria 

Persentase 
(%) 

1 𝑋 ≥ 71,86 Sangat Positif 6 22,22 
51,85 

2 65,11 ≤ 𝑋 < 71,86 Positif 8 29,63 

3 58,37 ≤ 𝑋 < 65,11 Negatif 8 29,63 
48,15 

4 𝑋 < 58,37 Sangat Negatif 5 18,52 

Total 27 100 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 27 siswa diperoleh siswa yang memiliki sikap positif 
dan positif sebanyak 14 siswa atau 51,85%, sedangkan siswa yang bersikap negatif dan 
sangat negatif terhadap matematika sebanyak 13 siswa atau 48,15%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sikap siswa kelas VIII MTs Makharimal Akhlak terhadap 
matematika cenderung lebih banyak daripada yang bersikap negatif meskipun sangat 
kecil selisihnya sekitar 3,7%. Hasil angket menunjukkan bahwa 22 siswa atau sekitar 
81,48 menyatakan sangat menyukai pembelajaran matematika, sedangkan sisanya 
sekitar 18,52 (5 siswa) tidak menyukai pelajaran matematika.  Hasil ini juga didukung 
dengan wawancara atau jejak pendapat siswa tentang alasan siswa menyukai 
matematika, dimana dari 5 siswa yang tidak menyukai matematika mengatakan bahwa 
matematika sangat sulit. Sedangkan dari 22 siswa yang menyukai pelajaran matematika 
dapat dijabarkan alasan siswa-siswa tersebut pada tabel berikut. 

Tabel 3. Pendapat Siswa Tentang Pelajaran Matematika 

Alasan Menyukai Pelajaran Matematika Jumlah Siswa 

Matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 2 

Matematika sangat menyenangkan 6 

Matematika sangat seru dan menantang 3 

Matematika sangat penting 2 

Gurunya sangat menyenangkan dan cara menjelaskannya mudah 
dipahami 

7 

Sangat menyukai matematika tetapi rumusnya sangat sulit 2 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa ada 2 siswa yang menyukai matematika 
tetapi rumusnya sangat sulit. Hal ini menjelaskan bahwa kecenderungan sikap negatif 
siswa terhadap matematika dikarenakan menurut siswa matematika sangat sulit 
dipahami. Hal ini juga ditunjukkan pada hasil angket dimana 16 siswa atau 59,26 siswa 
mengatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit.  

Pandangan Siswa Terhadap Matematika 

Aspek sikap terkait pandangan siswa terhadap matematika diukur berdasarkan 
tujuh indikator antara lain: konsep matematika sangat berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari (P1), matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami (P2), matematika 
adalah mata pelajaran yang seru dan menantang (P3), belajar matematika sangat 
membosankan (P4), matematika memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari 
(P5), matematika adalah pelajaran yang hanya memuat angka-angka saja (P6), dan 
matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting (P7). Hasil analisis ketujuh 
indikator tersebut dapat ditunjukkan pada diagram berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Persentase Indikator Pertama Sikap Siswa 

Diagram di atas menunjukkan bahwa pandangan siswa tehadap matematika 
sangat positif. Siswa mengatakan bahwa matematika sangat penting untuk dipelajari 
karena bermanfaat dan memiliki kaitan terhadap kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan subjek PD bahwa kegunaan matematika dapat dilihat pada 
sistem jual beli di pasar atau di toko. Meskipun demikian ada kecenderungan pandangan 
sangat negatif siswa terhadap matematika pada indikator P2 dan P6, dimana siswa 
mengatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan sangat monoton karena 
hanya memuat angka-angka saja. Seperti yang disampaikan oleh siswa M dan FM 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit terutama pada penggunaan rumus dan 
penyelesaian soal cerita matematika.  

Menyukai Pelajaran Matematika 

Pada aspek menyukai pelajaran matematika siswa diarahkan untuk merespon 
tujuh indikator yaitu saya merasa senang saat pembelajaran matematika dimulai (M1), 
saya sering merasa bosan ketika guru menerangkan materi matematika (M2), saya 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621 

 

1223 

 

sangat bersemangat ketika mengerjakan soal matematika yang menantang (M3), 
menyelesaikan soal-soal matematika adalah hal yang kurang penting bagi saya (M4), 
saya merasa puas jika berhasil memecahkan soal matematika (M5), belajar matematika 
membuat saya stres karena rumus-rumusnya sangat rumit (M6), dan pembelajaran 
matematika akan lebih menarik jika diajarkan dengan menggunakan media 
pembelajaran lain selain buku (M7). Data hasil angket untuk aspek tersebut dapat 
ditunjukkan pada diagram di bawah ini. 

 

Gambar 2. Diagram Persentase Indikator Kedua Sikap Siswa 

Diagram di atas menunjukkan bahwa siswa sangat menyukai pelajaran 
matematika, dimana lima indikator berkriteria sikap sangat positif dan satu indikator 
positif. Pada indikator M3 terdapat 25 siswa (92,58%) yang merespon setuju dengan 
pernyataan sangat bersemangat ketika menyelesaikan soal yang menantang. Ini berarti 
siswa bersikap positif terhadap matematika karena ketertarikan terhadap soal-soal 
matematika yang menantang. Hanya indikator M4 yang mengindikasikan sikap negatif 
siswa dimana 16 orang siswa beranggapan bahwa menyelesaikan soal matematika 
bukan hal yang penting bagi siswa. Hasil wawancara siswa subjek M dan N mengatakan 
bahwa soal matematika yang sulit menyebabkan siswa tidak berusaha untuk 
menyelesaikannya, sedangkan siswa FM menyampaikan bahwa soal-soal yang 
diselesaikan biasanya tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa PD 
mengatakan bahwa menyelesaikan soal-soal matematika sangat penting karena dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap materi matematika.  

Minat Belajar Matematika 

Aspek terakhir pengukuran sikap siswa terhadap matematika adalah minat belajar 
matematika. Aspek ini terdiri atas delapan indikator yaitu saya suka bila diajak berdikusi 
tentang matematika (B1), saya jarang memperhatikan guru saat menjelaskan materi 
matematika (B2), saya selalu tepat waktu menumpulkan pekerjaan rumah (B3), saya 
jarang mengerjakan pekerjaan rumah matematika (B4), saya sering berlatih 
mengerjakan soal-soal matematika di rumah (B5), saya jarang bertanya kepada guru 
ketika tidak mengerti atau sulit menyelesaikan soal matematika (B6), ketika guru tidak 
masuk, saya berinisiatif untuk belajar matematika secara mandiri (B7), dan saya cepat 
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menyerah ketika berhadapan dengan soal matematika yang sulit (B8). Analisis angket 
untuk aspek terakhir dapat diperlihatkan dengan diagram berikut ini. 

 

Gambar 3. Diagram Persentase Indikator Ketiga Sikap Siswa 

Hasil diagram di atas menunjukkan bahwa minat belajar matematika siswa sangat 
positif di tiga indikator (B1, B3 dan B5) dan positif pada indikator B2 dan B4, sedangkan 
sikap siswa negatif pada indikator B7 dan B8 serta sikap sangat negatif pada B6. Siswa 
M yang memiliki minat belajar matematika yang sangat positif menyampaikan bahwa 
saya sangat suka berdiskusi dengan guru dan teman tentang matematika terutama soal-
soal matematika yang sulit. Hal yang sama juga disampaikan oleh siswa FM, hanya 
menurut siswa FM jarang berlatih soal-soal matematika di rumah karena lebih menyukai 
belajar dan berdiskusi bersama teman di sekolah. Adapun siswa N dan PD mengatakan 
bahwa sangat pusing dan stres ketika berhadapan dengan soal-soal matematika yang 
sulit untuk dipecahkan. 

3.2 Pembahasan 

Sikap siswa kelas VIII MTs Makharimal Akhlak Morotai Maluku Utara terhadap 
matematika menunjukkan kriteria positif. Sebagian besar siswa menyatakan sangat 
menyukai pelajaran matematika dikarenakan faktor guru yang ramah, menyenangkan 
dan mampu mengajar dengan baik. Dalam penelitian Assen bahwa menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa atau sebesar 43% siswa sangat setuju jika guru mengajar dengan baik 
dapat meningkatkan minat siswa belajar matematika (Assen, 2020). Minat yang tinggi 
akan berdampak pada sikap positif siswa dalam belajar matematika. Guru harus 
menemukan cara untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dimana 
perbedaan masing-masing siswa dapat diterima, dihargai dan dihormati untuk 
memotivasi partisipasi dan keterlibatan aktif siswa (Ampadu & Anokye-Poku, 2022). Hal 
ini berarti sikap guru terhadap siswa sangat menentukan sikap siswa terhadap 
matematika. Guru yang menyenangkan dan ramah cenderung lebih disukai siswa 
daripada guru yang galak dan monoton.  

Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa bersikap positif terhadap 
matematika karena menyadari bahwa matematika memiliki banyak manfaat dan 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Banyak aktivitas-aktivitas sehari-hari yang 
melibatkan konsep matematika di dalamnya. Hasil penelitian dari Ampadu & Paku (2022) 
melaporkan 58,1% siswa sangat setuju matematika yang dipelajari di sekolah dapat 
diterapkan di berbagai bidang, serta 76,4% siswa sangat setuju bahwa matematika 
relevan dengan kehidupan saat ini. Berdasarkan penelitian Doz et al tentang sikap siswa 
SMA terhadap Geometri menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
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siswa bersikap positif adalah kegunaan Geometri, dimana siswa setuju mengatakan 
Geometri dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Doz et al., 2022). 

Aspek selanjutnya yang mendorong siswa bersikap positif terhadap matematika 
adalah konten dari matematika itu sendiri yang menantang bagi siswa. Sebagian besar 
siswa kelas VIII MTs Makharimal Akhlak menunjukkan sikap yang positif terhadap soal-
soal matematika yang menantang kemampuan berpikir untuk menyelesaikannya. Hal ini 
juga didukung oleh sikap positif siswa ketika merasa sangat puas setelah berhasil 
menyelesaikan soal-soal matematika yang menantang ataupun sulit. Meskipun 
demikian, ada kecenderungan siswa bersikap negatif ketika berhadapan dengan soal-
soal yang sulit. Sekitar 51,85% siswa mengatakan cepat menyerah ketika 
menyelesaikan soal matematika yang sulit. Dalam penelitian Stone-Johnstone (2023) 
mengatakan bahwa siswa merasa bangga setelah mampu mengerjakan matematika. 
Johnstone juga menjelaskan bahwa dukungan dan pelatihan berupa kursus matematika 
mendorong banyak siswa untuk berpikir positif terhadap matematika (Stone-Johnstone, 
2023). 

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap 
matematika sangat bergantung pada faktor keyakinan atau pandangan siswa dan 
ketertarikan siswa terhadap matematika. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap 
matematika menunjukkan ciri gemar mempelajari matematika, kepercayaan bahwa 
matematika menghasilkan hasil yang positif seperti sukses di sekolah dan dunia kerja, 
serta kepercayaan pada kemampuannya sendiri berimplikasi meningkatkan kinerja 
matematika siswa (Hwang & Son, 2021). Wakhata et al mengklasifikasikan sikap 
sebagai dua dimensi (emosi dan keyakinan) atau multidimensi (kognisi, afek, dan 
perilaku) (Alemany-Arrebola et al., 2025). Dimensi emosi dan keyakinan berkaitan 
dengan perasaan dan pandangan siswa terhadap matematika, sedangkan kognisi, afek 
dan perilaku berkaitan muncul karena adanya pengalaman siswa dengan matematika. 
Hal ini merujuk pada dukungan pembelajaran di kelas yang dapat mengembangkan 
kognisi siswa dan mengubah perilaku positif siswa terhadap matematika. Siswa lebih 
tertarik pada matematika karena pembelajaran matematika di kelas yang sangat 
menyenangkan. Alemany-Arrebola et al (2025) menjelaskan bahwa sikap terhadap 
matematika adalah kecenderungan individu untuk menanggapi matematika secara 
positif atau negatif, dimana sikap dapat menentukan pembelajaran, dan pada gilirannya, 
pembelajaran dapat memediasi stabilitas sikap siswa.  

Peningkatan sikap siswa positif siswa terhadap matematika dapat dilakukan 
dengan mengembangkan pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan. 
Stipek mengatakan bahwa siswa yang menganggap matematika menyenangkan dan 
menarik cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dan upaya untuk matematika dan 
memilih soal matematika yang lebih menantang (Abate et al., 2022). Penggunaan media 
pembelajaran dan model pembelajaran yang inovatif dapat menjadi solusi utama dalam 
merubah sikap siswa menjadi positif terhadap matematika. Seperti pada penelitian Abate 
et al (2022) bahwa implementasi model Problem Based Learning yang dibantu oleh 
teknik visualisasi sebagai pendekatan dapat meningkatkan sikap dan komponen sikap. 
Penelitian dari Irvine (2020) juga menunjukkan bahwa intervensi pengajaran dan 
reformasi prinsip matematika seperti keterlibatan siswa secara aktif, hubungan langsung 
dengan dunia nyata, penggunaan alat peraga dan teknologi, penggunaan kelompok 
siswa secara ekstensif dapat mengembangkan sikap siswa terhadap matematika. 
Selanjutnya dalam penelitian Rehman et al (2025) menyimpulkan bahwa meskipun tidak 
terdapat perbedaan signifikan secara statistik dalam sikap pasca-tes antara kelompok 
control dan kelompok eksperimen, tetapi hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 
nyata dalam sikap terhadap pembelajaran matematika karena penerapan model Project 
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Based Learning. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menggarisbawahi efektivitas 
Project Based Learning dalam menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini memberikan simpulan bahwa siswa kelas VIII MTs Makharimal 

Akhlak bersikap positif terhadap matematika berdasarkan faktor keyakinan siswa 
tentang kegunaan matematika, matematika yang seru dan menantang, dan sikap 
pedagogik guru ketika pembelajaran berlangsung di kelas. Meskipun tetap ada 
kecenderungan sikap negatif siswa terhadap matematika, tetapi hasil ini dapat menjadi 
rekomendasi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. Guru tidak hanya menunjukkan sikap empati tetapi mampu mengajarkan 
matematika dengan baik kepada siswa. Ada banyak komponen yang mempengaruhi 
dimensi sikap diantaranya latar belakang siswa seperti jenis kelamin, dukungan orang 
tua, prestasi siswa dan lainnya yang dapat menjadi rekomendasi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
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